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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu mata

Abstract: Assessment is an integral part of the language learning process, including in the
teaching of Arabic at Madrasah Ibtidaiyah (MI/Islamic elementary schools). One of the main
skills to be developed is maharah kalam (speaking skill), which requires students to actively and
communicatively use the Arabic language. This study aims to examine the speaking assessment
techniques found in the Arabic Language Textbook for Grade III MI published by the Indonesian
Ministry of Religious Affairs in 2020, and to propose an innovation through authentic
assessment using a communicative approach that is more contextual and meaningful. This
research employs a library research method with content and descriptive analysis techniques.
The findings indicate that the assessment techniques in the textbook remain conventional,
focusing on vocabulary pronunciation, dialogue repetition, and simple oral responses. These
techniques do not fully reflect the real-life communicative use of language. Therefore, there is a
need for authentic assessment innovations based on a communicative approach through
activities such as role-playing, interviews, discussions, and oral presentations. Such innovations
can provide a more comprehensive overview of students' competencies—cognitive, affective,
and psychomotor—and support the goal of Arabic language instruction as an active
communication tool.

Keywords: Authentic Assessment, Communicative Approach, Maharah Kalam, Arabic Language,
Grade 1l MI

kelancaran, kejelasan, kejelasan, ketepatan leksikal dan
gramatikal, serta responsive dalam interaksi dua arah.
Di jenjang MI, keterampilan berbicara sangat

pelajaran inti di Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang memiliki
peran strategis dalam membentuk kemampuan
komunikasi peserta didik, baik sebagai alat untuk
memahami ajaran agama Islam maupun sebagai
kompetensi kebahasaan yang mendukung perkembangan
intelektual dan sosial mereka (Mufti Rahman & Abdul
Hamzah, 2025). Salah satu keterampilan bahasa yang
krusial dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah maharah
kalam (keterampilan berbicara), yang menjadi indikator
utama dalam menilai sejauh mana peserta didik mampu
menggunakan bahasa Arab secara aktif dan kontekstual
(Natar, 2025). Maharah kalam tidak hanya berkaitan
dengan pengucapan kata dan kalimat, tapi juga meliputi

penting karena beberapa alasan:

1. Pengembangan keterampilan aktif
Berbicara adalah keterampilan aktif-produktif;
sementara siswa mungkin bisa mengenal huruf,
membaca, atau mendengar, tanpa latihan berbicara
mereka akan kesulitan mempraktikkan penguasaan
kosakata dan struktur bahasa secara nyata (Azhari &
Muassomabh, 2024). Penelitian tentang
Pengembangan Literasi Berbicara Bahasa Arab
(Maharat al-Kalam) di Madrasah Ibtidaiyah
menunjukkan bahwa berbicara adalah salah satu
kompetensi bahasa yang sifatnya aktif-produktif dan
memerlukan praktik langsung agar pesan atau
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gagasan dapat diterima dan ditanggapi secara
langsung oleh lawan bicara (Hanifah, 2018).

2. Penyediaan lingkungan berbahasa yang mendukung
Agar siswa terbiasa menggunakan Bahasa Arab,
diperlukan lingkungan yang memungkinkan mereka
berkomunikasi secara lisan. Artikel Assessment of
Speaking Skills (Maharah Kalam) in Arabic Language
Lesson at Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus Sholihien
Jember menyebutkan bahwa guru-guru menerapkan
metode-metode tertentu—seperti menyanyi untuk
memperkuat penguasaan kosakata, penggunaan
metode  qowaid dan  penerjemahan—untuk
membantu siswa berbicara Arab (Hakim et al., 2025).

3. Metode pembelajaran yang efektif untuk MI
Di MI, metode belajar seperti bermain peran (role
play) ternyata efektif meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Penelitian Development of Role Play
Method to Improve the Ability of Speaking Arabic in
Islamic Elementary School menunjukkan bahwa
metode role play dengan desain pengembangan
berdasarkan model ADDIE secara signifikan
meningkatkan skor maharah kalam pada siswa MI
(Makrifah, 2023).

Pembelajaran maharah kalam idealnya tidak
hanya mengandalkan penguasaan teori tata bahasa
(qawa‘id) atau hafalan kosakata semata, tetapi menuntut
keterlibatan siswa dalam proses komunikasi nyata
(Wijaya & Usmoni, 2023). Peserta didik diharapkan
mampu mengekspresikan ide, pendapat, atau perasaan
mereka dalam bahasa Arab melalui berbagai bentuk
interaksi verbal seperti percakapan sederhana, tanya
jawab, dialog, hingga presentasi lisan (Samin, et al., 2025).
Hal ini selaras dengan prinsip-prinsip pendekatan
komunikatif (communicative approach) dalam pengajaran
bahasa yang berfokus pada penggunaan bahasa sebagai
alat komunikasi nyata, bukan sekadar objek studi
linguistik (Sadat, 2018).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
penilaian yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya pada buku Bahasa Arab MI Kelas III
terbitan Kementerian Agama, masih cenderung
berorientasi pada penilaian konvensional seperti ulangan
tertulis, pengisian kosakata, atau pilihan ganda. Model
penilaian semacam ini lebih menitikberatkan pada aspek
kognitif dan hafalan semata, sehingga kurang mampu
memberikan gambaran utuh tentang kompetensi
komunikatif peserta didik, terutama dalam keterampilan
berbicara yang bersifat dinamis, spontan, dan kontekstual.
Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan ketika
diminta untuk berbicara dalam bahasa Arab karena
kurangnya ruang untuk latihan berbahasa yang bermakna
dan terarah (Fuad, 2020). Padahal penilaian sendiri
memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan siswa, bahkan ada yang berpendapat bahwa
ketika pendidik mengabaikan aspek penilaian maka yang

terjadi adalah hasil yang ingin dicapai tidak penting lagi
Dimana siswa dapat lulus dan mendapat hasil yang
diinginkan tanpa adanya pertimbangan dalam hal
penjalanan prinsip evaluasi yang baik dan terstruktur
(Ramadhani, 2019).

Seiring dengan berkembangnya paradigma
pendidikan yang mengedepankan pendekatan holistik dan
kontekstual, penilaian autentik (authentic assessment)
menjadi salah satu alternatif inovatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa, termasuk Bahasa
Arab (Hijjah & Ridlo, 2025). Penilaian autentik
menekankan pada penilaian terhadap kinerja nyata
peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas bermakna
yang mencerminkan penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari (Suhendra, 2021). Bentuk penilaian
ini mencakup tugas-tugas seperti proyek, dialog,
wawancara, simulasi, portofolio, dan penilaian diri (self-
assessment), yang memungkinkan siswa menunjukkan
kompetensinya dalam situasi komunikasi yang otentik
(Afifah & Zhara, 2024).

Integrasi penilaian autentik dengan pendekatan
pragmatik-komunikatif membuka peluang bagi guru
untuk tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses
berbahasa yang dialami siswa secara lebih mendalam.
Pendekatan pragmatik dalam hal ini merujuk pada
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Arab
sesuai konteks, tujuan komunikasi, serta norma sosial
yang berlaku. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
dilatih untuk berbicara dalam bahasa Arab, tetapi juga
memahami bagaimana penggunaan bahasa tersebut
sesuai situasi dan audiens (Zaenuri et al., 2020).

Penerapan inovasi penilaian autentik dengan
pendekatan pragmatik pada maharah kalam di MI
memiliki potensi untuk meningkatkan keaktifan,
keberanian, dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara
bahasa Arab (Wajdi & Syawal, 2024). Selain itu,
pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk
memperoleh data penilaian yang lebih holistik, meliputi
aspek kognitif (pemahaman materi), afektif (motivasi dan
sikap), serta psikomotorik (keterampilan verbal) (Nawali
et al, 2024). Dengan model penilaian seperti ini, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan
relevan dengan kehidupan nyata siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
implementasi dan efektivitas inovasi penilaian autentik
berbasis pendekatan pragmatik-komunikatif pada
pembelajaran maharah kalam siswa MI, dengan fokus
pada buku Bahasa Arab Kelas III terbitan Kementerian
Agama sebagai sumber utama pembelajaran. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengembangan model penilaian bahasa
Arab yang lebih komunikatif, kontekstual, dan humanistik,
khususnya di tingkat pendidikan dasar Islam.
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Gambar 1. Cover Buku Bahasa Arab terbitan Kemenag
Tahun 2020 untuk kelas II1 MI

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif untuk menggambarkan dan
menganalisis inovasi penilaian otentik dengan pendekatan
komunikatif pada pembelajaran maharah kalam
menggunakan buku Bahasa Arab MI Kelas Il Kemenag.
Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan dan
efektivitas penilaian autentik yang mengacu pada konteks
nyata serta mengintegrasikan aspek komunikasi aktif
dalam pembelajaran bahasa Arab

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan, di mana data diperoleh dari berbagai
dokumen kepustakaan seperti buku, jurnal, prosiding, dan
sumber tertulis lainnya. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah Buku Bahasa Arab MI Kelas III yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
tahun 2020. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
analisis isi dan analisis deskriptif, dengan tahapan
pengumpulan  data, interpretasi makna, serta
penyimpulan berdasarkan temuan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Maharah Kalam

Maharah kalam merupakan keterampilan
berbicara dalam bahasa Arab yang menjadi salah satu
keterampilan dasar dan paling penting yang harus
dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab (Siregar et al., 2024). Secara bahasa,
maharah kalam dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata guna mengekspresikan pikiran, gagasan,
perasaan, dan keinginan kepada lawan bicara
(Marwaji et al, n.d.). Maharah kalam tidak hanya
sekadar mengucapkan kata-kata, tetapi juga
menyusun kalimat yang benar, jelas, dan mudah
dipahami sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang
berlaku. Keterampilan ini sangat penting karena
bahasa adalah alat komunikasi, sehingga kemampuan
berbicara menjadi kunci utama agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
pendengar (Ulhaq & Lubis, 2023). Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, maharah kalam
menuntut siswa untuk aktif berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab dalam situasi yang nyata
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Karakteristik Maharah Kalam

Karakteristik maharah kalam mencerminkan sifat
keterampilan berbicara yang bersifat aktif,
komunikatif, dan kontekstual. Pertama, maharah
kalam adalah keterampilan yang bersifat aktif karena
melibatkan produksi bahasa secara langsung dan
spontan dalam bentuk ujaran lisan (Sadili & Qosim,
2024). Kedua, maharah kalam bersifat komunikatif,
artinya keterampilan ini menekankan pada
kemampuan menyampaikan pesan secara efektif dan
interaktif dengan lawan bicara, sehingga aspek
makna dan fungsi komunikasi menjadi sangat
penting (Sadat, 2018). Ketiga, maharah kalam
bersifat kontekstual, yaitu kemampuan berbicara
yang disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan
kebutuhan komunikasi yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Hanisa, n.d.). Selain itu, maharah
kalam juga menuntut penguasaan kosakata,
pengucapan yang benar, serta kemampuan
menyusun kalimat yang sesuai dengan tata bahasa
Arab agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas
dan tepat. Karakteristik ini menjadikan maharah
kalam sebagai keterampilan kompleks yang
memerlukan latihan berkelanjutan dan pendekatan
pembelajaran yang komunikatif dan autentik agar
siswa dapat menguasainya secara optimal
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3.

Teknik Penilaian Maharah Kalam dalam buku Bahasa
Arab kelas III Kemenag 2020

Maharah kalam (keterampilan berbicara)
merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa (al-maharat al-lughawiyyah) yang
menjadi tujuan utama pembelajaran bahasa Arab di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Keterampilan ini
menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan ide, gagasan, dan informasi secara
lisan menggunakan bahasa Arab secara tepat dan
kontekstual. Oleh karena itu, penilaian terhadap
maharah kalam perlu dirancang secara terstruktur
dan sesuai dengan karakteristik keterampilan lisan
yang bersifat aktif, produktif, dan komunikatif.

Dalam Buku Bahasa Arab Kelas III MI terbitan
Kementerian Agama RI tahun 2020, ditemukan
sejumlah teknik penilaian yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan berbicara siswa. Namun,
teknik-teknik tersebut masih bersifat terbatas dan
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip penilaian
otentik yang berbasis pada penggunaan bahasa
dalam konteks kehidupan nyata. Berikut beberapa
teknik penilaian maharah kalam yang terdapat dalam
buku tersebut:

a. Latihan Mengucapkan Kosakata dan

Ungkapan (<=S!ills @ jiall)

Setiap unit pelajaran dalam buku Bahasa Arab
Kelas III MI menyajikan daftar kosakata dan
ungkapan sederhana yang harus diucapkan siswa
secara berulang. Latihan ini bertujuan untuk melatih
kepekaan fonologis siswa terhadap bunyi bahasa
Arab yang memiliki perbedaan signifikan dengan
bahasa ibu mereka. Penilaian dilaksanakan secara
lisan oleh guru dengan fokus utama pada aspek
pelafalan (natq), yang meliputi ketepatan artikulasi
huruf, kejelasan bunyi vokal dan konsonan, serta
kemampuan membedakan panjang-pendek bacaan
(mad-qashr). Meskipun demikian, praktik penilaian
yang hanya berorientasi pada pengucapan cenderung
masih terbatas. Guru umumnya menilai dengan
kategori benar atau salah tanpa memperhatikan
variasi kualitas pengucapan siswa, misalnya ketika
seorang siswa mampu mengucapkan huruf dengan
tepat tetapi intonasinya kurang jelas, atau sebaliknya,
intonasinya baik namun masih keliru dalam panjang-
pendek bacaan. Keterbatasan lain terletak pada
ketiadaan instrumen penilaian yang rinci, sehingga
guru sering kali tidak memiliki standar yang terukur
dalam menilai variasi kemampuan pengucapan
siswa.

Dalam kerangka penilaian otentik, latihan
pengucapan kosakata seharusnya tidak berhenti
pada pengulangan mekanis, tetapi diarahkan pada
evaluasi kualitas bunyi yang dihasilkan siswa.

Beberapa indikator yang dapat diperhatikan antara
lain artikulasi huruf sesuai makharij al-hurif,
kejelasan suara agar tidak rancu ketika diucapkan,
ketepatan membedakan vokal pendek dan panjang,
serta penggunaan intonasi yang mendekati irama
alami penutur asli. Dengan menekankan aspek-aspek
tersebut, guru tidak hanya mengetahui apakah siswa
mampu menyebutkan kosakata, tetapi juga dapat
memantau perkembangan kualitas pengucapan
mereka secara lebih detail. Selain itu, variasi strategi
penilaian, seperti meminta siswa mengucapkan
kosakata secara individu, berpasangan, atau
serentak, dapat membantu menilai konsistensi
pelafalan dalam kondisi yang berbeda. Dengan
demikian, latihan pengucapan kosakata tidak hanya
berfungsi sebagai latihan dasar, melainkan juga
sebagai sarana penilaian fonetik yang otentik untuk
mendukung peningkatan keterampilan berbicara
dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat MI.

Bacalah secara berulang-ulang !

sl G s YIS sl s

= e

senang Belajar
MATEMATIKA

G i s

el 53 Haakall a3l fs

Gambar 2. Latihan Mengucapkan Kosakata

b. Menjawab Pertanyaan Lisan Sederhana ( 4L

Lgha)

Dalam beberapa aktivitas, siswa diajak menjawab
pertanyaan secara lisan berdasarkan teks atau
gambar. Teknik ini mendukung aspek responsif
dalam berbicara, namun masih terbatas pada
jawaban satu kata atau frasa pendek, belum sampai
pada ekspresi bebas atau spontan yang
mencerminkan  penguasaan  bahasa  secara
komunikatif.
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Gambar 3. Tes Kemahiran Berbicara -tanya jawab
tentang jenis pelajaran

Pada bentuk pertanyaan ini, &= <)salls dlsadl dols
JUall & LS @l (Bertukar tanya jawab dengan temanmu
sebagaimana contoh yang diberikan), siswa diarahkan
untuk melakukan percakapan singkat secara berpasangan.
Secara teknis, salah seorang siswa bertugas mengajukan
pertanyaan dengan mengikuti teks yang terdapat dalam
buku, sedangkan siswa lainnya memberikan jawaban
tanpa panduan teks, melainkan menyusun Kkalimat
berdasarkan gambar yang tersedia. Model penilaian
seperti ini diyakini dapat melatih kemampuan komunikasi
siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara lebih
kontekstual dan aplikatif.

Pada bagian lain, buku ini juga menampilkan
bentuk pertanyaan yang serupa, yaitu berupa instruksi
untuk memperhatikan gambar, kemudian siswa diminta
mengucapkannya secara serentak. Bentuk pertanyaan
tersebut dapat diamati pada ilustrasi berikut.

Gambar 4. Tes Kemahiran Berbicara -membaca serta
mengungkapkan maksud gambar secara bersama-sama

Jenis pertanyaan ini menunjukkan pola yang serupa
dengan gambar sebelumnya, hanya saja pada bagian ini
pengucapan dilakukan secara serentak. Sebagai contoh,
pada butir soal pertama siswa membaca kalimat “hadza
darsu al-‘aqidah wa al-akhlaq”, di mana frasa ‘aqidah wa
al-akhlaq diperoleh dari petunjuk visual yang terdapat
pada gambar di sampingnya.

Apabila dianalisis secara mendalam, model penilaian
tersebut sekilas memang tampak mengarah pada
penilaian autentik karena melibatkan praktik komunikasi,

Ucapkan kalimat berikut sesuai gambar secaim bersama-sama !

bukan sekadar hafalan. Namun, jika ditelaah lebih lanjut,
model tersebut belum sepenuhnya mencerminkan
prinsip-prinsip penilaian autentik. Hal ini setidaknya
dapat dilihat dari tiga aspek utama, yaitu: (a) pertanyaan
masih terpaku pada teks; (b) jawaban hanya didasarkan
pada gambar; dan (c) penilaian belum berorientasi pada
konteks nyata yang relevan dengan pengalaman siswa.

Menurut Wiggins, tujuan utama penilaian autentik
adalah mengukur sejauh mana siswa mampu memahami,
mengimplementasikan, mengetahui, serta menampilkan
perilaku yang relevan di luar lingkungan Kkelas.
(rohmadani sarwinda, Sulistia wahyu ningsih, 2023) Dari
perspektif ini, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
bersifat normatif-tekstual, tetapi lebih menekankan pada
aspek kontekstual. Dengan demikian, siswa diharapkan
mampu mengembangkan Kkreativitas, membangun
imajinasi, bahkan menghasilkan inovasi baru dalam
penerapan pengetahuan dan keterampilan yang akan
mereka butuhkan setelah menyelesaikan pendidikan di
sekolah.(Lestari et al., 2024)

c¢. Latihan Menirukan Dialog (J's~)

Buku ini menyediakan sejumlah contoh dialog
pendek yang harus ditirukan oleh siswa secara
berpasangan. Latihan menirukan dialog ini memiliki
fungsi penting dalam membiasakan siswa mengucapkan
kosakata dan struktur kalimat secara lebih alami karena
mereka mendengar, menirukan, serta mengulang pola
bahasa yang benar. Dengan metode ini, siswa
mendapatkan model percakapan yang sesuai konteks,
misalnya percakapan sehari-hari tentang identitas diri,
kegiatan di sekolah, atau benda-benda sekitar. Namun, jika
ditinjau dari perspektif penilaian, latihan ini masih bersifat
repetition-based karena hanya menekankan pada
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kemampuan siswa dalam menirukan ujaran guru atau teks
yang ada di buku. Akibatnya, aspek-aspek penting dalam
keterampilan berbicara seperti kebermaknaan pesan,
kefasihan, ketepatan komunikasi, serta kemampuan
improvisasi belum terukur secara optimal.

Dalam konteks penilaian otentik, latihan menirukan
dialog seharusnya tidak hanya menilai seberapa tepat
siswa menyalin bunyi, tetapi juga bagaimana mereka
menggunakannya dalam komunikasi nyata. Misalnya,
setelah menirukan dialog, siswa dapat diminta mengganti
beberapa kosakata dengan kata lain yang relevan,
sehingga muncul variasi kalimat baru. Contoh: dialog
tentang memperkenalkan nama pelajaran di sekolah dapat
dikembangkan dengan kegiatan ekstrakurikuler atau
pelajaran yang disukai beserta alasannya. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menghafal teks yang tersedia,
tetapi juga belajar menggunakannya dalam konteks
interaksi yang lebih luas. Selain itu, guru dapat menilai
beberapa indikator penting seperti kejelasan artikulasi,
kelancaran berbicara, ekspresi non-verbal (intonasi dan
mimik), serta relevansi jawaban terhadap konteks
percakapan.

Agar lebih efektif, latithan menirukan dialog dapat
dilakukan dengan beragam skenario. Pertama, siswa
menirukan dialog secara berpasangan dengan teks
terbuka (open dialogue) wuntuk menilai akurasi
pengucapan. Kedua, siswa menirukan dialog tanpa melihat
teks (dialog by memory) untuk menguji daya ingat dan
kelancaran berbicara. Ketiga, siswa mengembangkan
dialog dengan variasi pertanyaan dan jawaban (dialog
improvisasi) sebagai bentuk pengukuran keterampilan
komunikasi yang lebih otentik. Penilaian terhadap
kegiatan ini dapat dibuat lebih objektif dengan
menggunakan rubrik sederhana yang memuat kriteria
seperti ketepatan lafal, kelancaran, ketepatan struktur
kalimat, serta kemampuan menyesuaikan respon sesuai
situasi. Dengan pengembangan seperti ini, latihan
menirukan dialog tidak hanya berhenti pada pengulangan
semata, tetapi juga menjadi sarana evaluasi keterampilan
berbicara yang lebih kontekstual, komunikatif, dan sesuai
dengan prinsip penilaian otentik.
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Gambar 5. Teks Dialog

d. Permainan Peran (J\s3¥) )

Buku ini menyediakan sejumlah dialog pendek yang
ditirukan oleh siswa secara berpasangan. Latihan ini
berfungsi sebagai dasar untuk melatih pengucapan
kosakata dan pola kalimat dalam konteks percakapan
sederhana. Akan tetapi, jika hanya berhenti pada tahap
peniruan, maka aktivitas ini cenderung bersifat mekanis
dan terbatas pada pengulangan pola ujaran. Untuk
menjadikannya lebih otentik dan komunikatif, latihan
menirukan dialog dapat dikembangkan menjadi
permainan peran (role play), yaitu simulasi percakapan
nyata di mana siswa memainkan peran tertentu sesuai
konteks yang diberikan. Melalui permainan peran, siswa
tidak hanya mengulang teks yang ada, tetapi juga diajak
menghidupkan dialog dalam situasi yang menyerupai
kehidupan sehari-hari, misalnya peran sebagai guru dan
murid, dokter dan pasien, penjual dan pembeli, atau teman

sebaya di sekolah.
Permainan peran mendorong siswa untuk
menginternalisasi kosakata dan struktur kalimat,

sekaligus menuntut mereka menggunakan bahasa secara
spontan. Dengan demikian, aspek-aspek penting dalam
keterampilan berbicara seperti kebermaknaan pesan,
kelancaran, Kketepatan lafal, intonasi, ekspresi, serta
relevansi komunikasi dapat terukur secara lebih
komprehensif. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan
unsur afektif seperti rasa percaya diri, keberanian
berbicara di depan orang lain, dan kemampuan
berinteraksi secara sosial. Guru dapat memperkaya
aktivitas permainan peran dengan memberi kebebasan
bagi siswa untuk mengubah sebagian isi dialog,
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menambahkan kosakata baru, atau mengembangkan
percakapan sesuai situasi yang mereka alami.

Dalam praktik penilaian otentik, permainan peran
menyediakan data performatif yang lebih nyata
dibandingkan sekadar peniruan teks. Guru dapat menilai
kinerja siswa berdasarkan indikator yang terukur, seperti
ketepatan lafal (artikulasi huruf), kelancaran berbicara
(fluency), ekspresi non-verbal (intonasi, gerak tubuh, dan
mimik), serta kesesuaian respon dengan konteks peran.
Penilaian semacam ini tidak hanya memberikan gambaran
tentang kemampuan linguistik, tetapi juga kompetensi
komunikatif siswa secara utuh. Lebih jauh lagi, permainan
peran mampu mengubah suasana pembelajaran menjadi
lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna, karena
siswa merasa sedang “bermain” sambil belajar. Dengan
demikian, pengembangan latihan dialog menjadi
permainan peran merupakan salah satu strategi yang
sangat relevan untuk mewujudkan inovasi penilaian
otentik pada maharah kalam di tingkat MI.
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Gambar 5. Teks Dialog pada Tema Penyakit

e. Berlatih Menyebutkan Nama Benda atau
Orang (oaliay)/s L) daud)

Pada beberapa latihan, siswa diajak untuk menyebut
nama-nama benda di sekitar atau berdasarkan gambar.
Aktivitas ini termasuk bentuk awal dari produksi kalimat,
namun cenderung berfokus pada penamaan (naming)

daripada membangun struktur wacana lisan yang utuh.
Misalnya dapat dilihat dari gambar di bawah ini:

Dari analisis terhadap teknik penilaian yang
digunakan dalam buku ini, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan penilaiannya masih terbatas pada ranah
kognitif dasar dan pengulangan bentuk. Belum tampak
adanya penggunaan teknik penilaian yang lebih kompleks
dan kontekstual seperti wawancara mini, presentasi lisan,
diskusi sederhana, maupun refleksi diri lisan. Di samping
itu, buku belum dilengkapi dengan rubrik atau indikator
performa yang dapat membantu guru mengevaluasi
keterampilan berbicara secara objektif dan berkelanjutan.

Gambar 6. Tes Kemahiran Berbicara -menyebutkan
nama benda sesuai gambar

Pada jenis soal ini, siswa diminta untuk
menyebutkan nama hewan berdasarkan gambar yang
disajikan. Bentuk soal semacam ini dinilai mampu melatih
daya ingat siswa melalui pengucapan kosakata bahasa
Arab yang sesuai dengan representasi visual pada gambar
tersebut. Namun demikian, bentuk soal ini masih
cenderung menekankan aspek memorisasi semata dan
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip penilaian
autentik, karena penggunaan kosakata terbatas pada
penyebutan kata tanpa konteks komunikasi yang nyata.

Sebagai solusi, soal serupa dapat dikembangkan
ke dalam bentuk aktivitas komunikatif yang lebih
kontekstual. Misalnya, siswa diminta mendeskripsikan
ciri-ciri hewan, menanyakan kegemaran atau pengalaman
terkait hewan tertentu, atau melakukan percakapan
sederhana dengan pola tanya jawab tentang hewan yang
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ditampilkan. Dengan cara ini, kosakata tidak hanya
dihafalkan, tetapi juga digunakan dalam konteks
komunikasi nyata, sehingga lebih sejalan dengan prinsip
penilaian autentik yang menekankan pada keterampilan
berbahasa secara fungsional.

Untuk lebih mengarahkan pada aspek penilaian
autentik, penulis mengusulkan dua model pertanyaan,
yaitu latihan deskriptif dan latihan percakapan. Misalnya,
dalam bentuk instruksi "sxé ieay 5 ) geall 8 A ) pal) aa”
(deskripsikan hewan yang terdapat pada gambar dengan
kalimat yang bermakna) Contoh ]awaban yang dapat
diberikan adalah "s=5Y) & 52 sia 4135 23" (ini adalah
seekor semut kecil yang berjalan di atas tanah). Melalui
bentuk soal seperti ini, siswa tidak hanya terpaku pada
gambar yang terdapat di dalam buku, melainkan juga
terdorong untuk mengembangkan ruang berpikir kreatif,
yaitu dengan mendeskripsikan hewan tersebut disertai
karakteristik tertentu.

Untuk latihan percakapan misalnya dengan
intruksi <EEsll ge dley g Gisalls 5 JAE (lakukan
percakapan dengan temanmu mengenai hewan). Contoh
dlalog
o1 L o (Apa ini?)

FECECIRI (Ini seekor ayam).

el u5~u il (Di mana semut tinggal?)

‘—'U—\” o8 AL R0 <. (Semut tinggal di tanah).

el 4 e dlie O (Apakah kamu punya burung di
rumah?) Jsie s i 3 o (Ya, saya punya burung
kecil).

Dengan model latihan semacam ini, siswa tidak
hanya dituntut untuk menyebutkan kosakata, tetapi juga
menggunakannya dalam percakapan yang
merepresentasikan situasi nyata. Pandangan ini sejalan
dengan O’Malley sebagaimana dikutip oleh Berliana dan
Tersta dalam artikelnya berjudul Authentic Assessment in
EFL Classroom: Senior High School Teachers’ Problems,
yang menegaskan bahwa penilaian autentik menekankan
pada tugas-tugas yang merefleksikan penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dialog, presentasi,
proyek, dan portofolio. Hakikat dari penilaian autentik
adalah memperjelas, memvalidasi, serta menunjukkan
secara komprehensif sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai (Berliana & Tersta, 2024).

Dengan demikian, teknik penilaian maharah
kalam dalam buku ini masih memiliki ruang untuk
dikembangkan, terutama ke arah penilaian autentik yang
memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa Arab
dalam konteks nyata, komunikatif, dan bermakna
(Maspeke et al, 2024). Inovasi dalam hal ini sangat
diperlukan agar penilaian tidak hanya bersifat formatif,
tetapi juga transformasional dalam membentuk
kepercayaan diri dan keberanian siswa dalam berbahasa
Arab secara aktif.

Inovasi Penilaian Autentik pada Maharah Kalam

Setelah dilakukan analisis yang mendalam,
bentuk penilaian yang terdapat pada buku Bahasa Arab
terbitan Kementerian Agama RI tahun 2020 masih belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip penilaian
autentik. Instrumen yang ada cenderung menekankan
pada aspek hafalan dan pemahaman teoretis, sehingga
belum memberikan ruang yang memadai bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan berbahasa dalam konteks
nyata. Oleh karena itu, penulis menyarankan perlunya
pengembangan dan inovasi model penilaian yang lebih
autentik, misalnya dengan menghadirkan soal-soal yang
berbasis pada situasi komunikatif sehari-hari dan dialog
kontekstual.

Penilaian autentik adalah kegiatan penilaian yang
menekankan pada pengukuran kemampuan peserta didik
melalui tugas-tugas yang mencerminkan penerapan aspek
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata atau
dunia "nyata" (real life).(Santi et al.,, 2023) Penilaian ini
tidak hanya sekadar mengukur hasil belajar secara
tertulis, tetapilebih kepada bagaimana peserta didik dapat
menunjukkan kompetensi melalui aktivitas nyata seperti
penilaian kinerja, proyek, portofolio, dan penilaian
diri.(Wildan, 2017) Pelaksanaan penilaian autentik oleh
guru perlu menggunakan instrumen yang disusun
berdasarkan prosedur yang tepat agar mampu
memberikan  gambaran  komprehensif = mengenai
pencapaian kompetensi peserta didik secara menyeluruh,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Abdul Majid mendefinisikan penilaian autentik
sebagai proses menghimpun berbagai data yang
merepresentasikan perkembangan belajar siswa.(Majid,
2015) Lebih lanjut Supardi menegaskan bahwa penilaian
autentik tidak hanya menekankan pada skor berupa angka
akan tetapi mengharuskan siswa menunjukkan prestasi
dan hasil belajarnya dalam bentuk unjuk kerja dan artefak
yang menunjukkan keterampilan nyata.(Supardi, 2015)
Tidak jauh beda, Jon Mueller mengatakan bahwa penilaian
autentik menuntut siswa mengerjakan tugas yang
merefleksikan penggunaan keterampilan dan
pengetahuan esensial dalam konteks kehidupan
nyata.(Mueller, 2006) Terakhir menurut Zahrok penilaian
autentik adalah memiliki prinsip utama yakni penilaian
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran,
bukan merupakan entitas yang terpisah (Zahrok, 2009).

Kunandal menyebutkan beberapa ciri dari penilaian

autentik di dalam bukunya yang berjudul “evaluasi
autentik” sebagai berikut:

1. Dapat digunakan untuk tujuan formatif atau
sumatif.

2. Tidak hanya mengukur hafalan secara spesifik,
namun juga menyentuh Kketerampilan yang
menitikberatkan pada aspek kemampuan dan
kompetensi.
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3. Berkelanjutan dan terintegrasi. Yakni penilaian
autentik  harus  berkesinambungan dan
membentuk satu kesatuan yang utuh untuk
mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa.

4. Penilaian autentik dapat berfungsi sebagai umpan

balik bagi peserta didik untuk mencapai
kompetensi secara holistik. Dalam
pelaksanaannya, instrumen evaluasi harus

disesuaikan dengan Kkarakteristik kemampuan
yang ingin diukur. Evaluasi dilakukan secara
komprehensif, mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Selain itu, penilaian dilaksanakan
pada setiap tahapan pembelajaran, yaitu awal,
proses, dan akhir, sehingga dapat memberikan
informasi mengenai masukan, proses, dan hasil
belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri
dari evaluasi autentik, antara lain pertama penilaian
merupakan bagian integral dari pembelajaran di kelas
yang berarti proses penilaian terjadi selama proses
pembelajaran. Kedua, penilaian ini merepresentasikan
dunia nyata daripada hanya sekadar tugas-tugas sekolah
yang umumnya bertujuan problem solving. Ketiga,
penilaian ini menggunakan metode yang disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai, kondisi siswa, dan
lingkungan. Keempat evaluasi itu bersifat komprehensif
dan holistik, artinya melibatkan sejumlah domain
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) serta
kelengkapan ruang lingkup kompetensi yang ingin dicapai.

Dalam penelitian ini, penulis menyarankan
adanya inovasi berupa penilaian yang berpedoman pada
tes autentik. Penerapan penilaian autentik pada
keterampilan berbicara (maharah kalam) dalam buku
Bahasa Arab kelas 3 MI Kemenag menjadi penting karena
mampu mengukur kemampuan siswa secara lebih
komprehensif dibandingkan dengan tes pilihan ganda
yang bersifat normatif. Penilaian autentik memungkinkan
peserta didik menunjukkan keterampilan berbicara dalam
konteks nyata, seperti dialog sederhana, tanya jawab,
maupun presentasi singkat, sehingga guru dapat menilai
aspek kelancaran, ketepatan, keberanian, dan relevansi
penggunaan bahasa Arab (0’Malley & Pierce, 1996). Hal ini
sejalan dengan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Riyadlus
Sholihien Jember yang menekankan bahwa keterampilan
berbicara perlu dievaluasi melalui teknik performatif,
observasi, dan tugas kontekstual, bukan hanya melalui
soal tertulis (Wahyuni, 2023). Selain itu, studi
pengembangan metode role play di MI juga menunjukkan
bahwa praktik langsung melalui simulasi komunikasi
efektif meningkatkan skor keterampilan berbicara siswa
secara signifikan (Fauziyah, 2022). Oleh karena itu, inovasi
penilaian autentik pada maharah kalam tidak hanya
memberikan gambaran nyata tentang kemampuan siswa

menggunakan bahasa Arab, tetapi juga berfungsi sebagai
strategi pedagogis yang meningkatkan motivasi, rasa
percaya diri, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat dasar.

SIMPULAN

Penilaian maharah kalam dalam Buku Bahasa
Arab Kelas III MI terbitan Kementerian Agama RI tahun
2020 masih bersifat tradisional dan terbatas pada
pengulangan bentuk serta hafalan ungkapan-ungkapan
sederhana. Teknik-teknik yang digunakan, seperti
menirukan dialog, menjawab pertanyaan lisan, atau
menyebutkan kosakata, belum sepenuhnya mampu
mengukur keterampilan berbicara siswa secara holistik
dan komunikatif.

Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam sistem
penilaian maharah kalam yang lebih otentik dan
kontekstual. Inovasi ini dapat diwujudkan melalui
penerapan pendekatan pragmatik dan komunikatif,
dengan melibatkan peserta didik dalam aktivitas
berbicara yang bermakna, seperti bermain peran,
wawancara sederhana, diskusi kelompok, hingga
presentasi lisan. Penilaian tidak hanya fokus pada aspek
lafal dan struktur, tetapi juga pada keberanian, kefasihan,
relevansi isi, dan kemampuan berinteraksi.

Inovasi penilaian ini tidak hanya mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat
komunikasi aktif, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, mendorong partisipasi aktif,
serta membangun kepercayaan diri peserta didik sejak
dini dalam menggunakan bahasa Arab secara fungsional.
Maka, integrasi teknik penilaian otentik dalam
pembelajaran maharah kalam menjadi suatu keniscayaan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Arab di tingkat dasar.
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